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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional identik dengan pembangunaahdkarena
pembangunan nasional pada dasarnya dilaksanakieidih. Dalam beberapa
tahun terakhir ini, di dalam melaksanakan pembaagutelah ditempuh
berbagai upaya perbaikan dalam sektor keuangaatdd@emikian juga terus
dilaksanakan pengerahan serta pengelolaan penfedatrah secara efektif
dan efisien, sejalan dengan pengelolaan keuanggaranberbagai kebijakan
ditempuh pemerintah yang merupakan pencerminan B2z tahun 1999
diarahkan agar pembangunan daerah dapat meningkgt&eekonomian
daerah. Kebijakan tersebut secara garis besar mgncama komponen
utama, pertama adalah kebijakan di bidang pengalugang diprioritaskan
pada penggalian sumber-sumber Pendapatan Asli IDa@AD). Kedua
kebijakan di bidang pengeluaran yang berorientadapprinsip desentralisasi
dalam perencanaan, penyusunan program, pengamképantusan dalam
memilih kegiatan dan proyek-proyek daerah sertaksahaannya. Ketiga
adalah peningkatan kemampuan organisasi pemeridégrah. Keempat
adalah usaha memperkuat sistem pemantauan danngatige pemerintah
daerah yang efektif. Kelima adalah mendorong ppéss swasta dalam
bidang pelayanan masyarakat.

Sejalan dengan pemerataan dan penyebaran pembanglina

Indonesia, maka peranan pemerintah daerah menjadgas penting.
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Pemerintah daerah perlu meningkatkan pendapataiairdgeina membiayai
pembangunan di daerahnya serta mengurangi ketarggm pada subsidi
dari pemerintah pusat. Pemerintah daerah samaéaaggan pemerintah
pusat yang memiliki kepentingan yang sama dalamyglenggaraannya.
Dalam rangka otonomi daerah yang lebih luas kemlaah terutama di
bidang keuangan daerah diberi kewenangan untuk dagagisi sumber dana
yang ada sesuai dengan potensi dan keadaan daasatgrmasing sehingga
nantinya dapat meningkatkan pendapatan asli dagaabntuk kepentingan
pembiayaan rumah tangganya sendiri.

Kemampuan administrasi pemerintah daerah sangatetgaruh
terhadap realisasi penerimaan pendapatan, alokaggung jawab untuk
melaksanakan pengenaan pajak dan pungutan pag&nteng pendapatan
asli daerah, tingkat kemampuan yang dibutuhkan wasedianya tenaga
ditingkat daerah. Tenaga terampil mungkin terbdtas sulit bagi pemerintah
daerah mempekerjakannya, meskipun ada alternafifertse menyewa
konsultan atau bantuan tenaga dari suatu inst@insjArsyad, 2000:10).

Penerimaan pendapatan asli daerah berkaitan engiawlekondisi
ekonomi yang berlaku, seperti jumlah produk dorkestgional bruto
(PDRB), jumlah penduduk, laju inflasi, dan jumlaengunjung wisata
(wisatawan) inilah yang akan mempengaruhi peniragkgiendapatan asli
daerah. Maka penulis tertarik untuk menganalisisgpeuh jumlah produk
domestik regional bruto (PDRB), laju inflasi, darmjah penduduk jumlah

pengunjung wisata terhadap jumlah penerimaan PatalapAsli Daerah



Kabupaten Boyolali tahun 1990 — 2009 dalam skiypsig berjudul’Analisis
Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Pendpatan Asli

Daerah (PAD) Kabupaten Boyolali Tahun 1990 — 2009".

B. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis akan mengambil perusanumasalah
apakah produk domestik regional bruto (PDRB), jumiaenduduk, laju
inflasi, dan jumlah pengunjung wisata berpengaarhadap Pendapatan Asli

Daerah Kabupaten Boyolali tahun 1990-20097.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengengaruh
Produk domestik regional bruto, jumlah penduduly laflasi, dan jumlah
pengunjung wisata terhadap Pendapatan Asli Daerabupaten Boyolali

tahun 1990-2009.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai:
1. Sebagai bahan pertimbangan (masukan) para peng&epitusan atau
sebagai dasar dalam menentukan suatu kebijakarstasaegi pembiayaan

anggaran pembangunan daerah kabupaten Boyolali.



2. Sebagai pertimbangan (masukan) untuk menetukan jakahi
pembangunan agar dapat meningkatkan pendapatadaasih sehingga
mengurangi ketergantungan pembiayaan dari pemienmisat.

3. Sebagai tambahan referensi, terutama sebagai h@@rimbangan bagi

penelitian berikutnya.

E. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
Kabupaten Boyolali. Daerah ini sengaja dipilih untempat penelitian
karena penulis ingin mengetahui seberapa besarmpoan Pendapatan
Asli Daerah sebagai sumber keuangan daerah gunajotkan otonomi
daerah.
2. Sumber data
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan mengadmndlaia di Badan
Pusat Statistik Kabupaten Boyolali dari berbagdiitan tahun 1990-20009.
Data yang digunakan ini adalah data sekunder, yta yang diambil
dari dokumen-dokumen atau catatan-catatan yangludik@n oleh
instansi atau badan-badan tertentu.
3. Jenis data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala tiede series

yang diambil dari Kabupaten Boyolali sebagai popnlg@a. Data yang



digunakan meliputi data Pendapatan Asli Daerah,dikoDomestik

Regional Bruto, jumlah penduduk, inflasi, dan jumpgengunjung wisata.

. Metode analisis data

Menilai data-data yang sudah terkumpul dengan merajgn
rumus-rumus. Dalam menganalisis data untuk mendap&n penelitian,
penulis menggunakan analisis kuantitatif. Analisimntitatif digunakan
untuk menguji dan yang diambil dari buku literatymng mengupas
tentang teori-teori yang bersangkutan. Data kuadiitiini dinyatakan
dalam bentuk angka-angka. Untuk hipotesanya akaanatisis
menggunakan alat analisis regresi linier dengarmdeeOLS ¢rdinary
least square).

Analisis ini untuk mengetahui pengaruh variabel epehden
terhadap variabel dependen. Jika persamaan regké&sisudah terbentuk
dilakukan uji untuk membuktikan persamaan regrediS Otersebut
memenuhi asas sebagai persamaan regresi CNLéRAdsi¢al normal
linier regression model). Uji tersebut meliputi uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji normalitas residual, pgsfikasi model, dan uji
autokorelasi. Selanjutnya persamaan regresi yamgemehi asas CNLRM
dilakukan uji t dan uji F untuk mengetahui signgiilsi pengaruh masing-
masing variabel secara sendiri-sendiri dan secaeasalma-sama.

Persamaan regresi ini sebagai berikut (Djarwantd #33):

Y = B0 +B1L Xg + B2 XoFveverrennn. Bt X



Adapun regresi yang digunakan dalam penelitian dajpat
dirumuskan sebagai berikut:

Y = B0+ B1 Xy + 2 X + B3 X3 + B4 X4 + Ut.

Keterangan:

Y : Pendapatan Asli Daerah (Ribuan rupiah)

X1 : Produk domestik regional bruto (Ribuan rupiah)
X2 : Jumlah penduduk (Orang)

X3 . Inflasi (Persen)

X4 : Jumlah pengunjung wisata (Orang)

O : Konstanta

Bl ...p4 . Koefisien Regresi

Ut : Variabel Pengganggu

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebaggekht:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rsamu
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB I LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang tinjauan teori yang reledangan
penelitian yang dilakukan dan tinjauan terhadape|gsmn

yang dilakukan terdahulu dan hipotesis.



BAB Il

BAB IV

BAB V

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian meliputi: alat dan metode |
Regresi Linier atau OLS (ordinary Least Square), Uji
Asumsi Klasik (Multikolinearitas, Heteroskedasasit uji
Spesifikasi Model, uji normalitas residual, dan uji
otokorelasi), Uji kelayakan model (Interpresta$j B F),
dan uji validitas pengaruh (uji t), Data dan Sumbeata
serta definisi operasional variabel.

ANALISIS DATA

Bab ini menguraikan deskripsi output variabel iretegen
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Boyolali,
analisis data dan interprestasi ekonomi.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitiantekbatasan
atau kendala dalam penelitian, serta saran-saransgsuai

dengan hasil penelitian.
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